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ABSTRAK 
Ikalia Hesti Wulan Sari, 2010. Dampak Perkawinan Dini Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi kasus di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati). Skripsi, Jurusan Hukum dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial,  Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Drs. Hamonangan S, M.Si. Pembimbing II : Drs. Suprayogi, M.Pd. 
Kata Kunci : Dampak Perkawinan Dini Terhadap Keharmonisan Keluarga
Perkawinan merupakan kebutuhan setiap manusia untuk membentuk sebuah keluarga dan mendapatkan keturunan yang sah. Untuk melakukan sebuah perkawinan seseorang harus sudah matang secara biologi, psikis dan ekonomi. Secara biologis berarti orang tersebut sudah masak organ-organ reproduksinya sehingga dapat berfungsi untuk menghasilkan keturunan, sedangkan secara psikis berarti kedua belah pihak sudah matang jiwa raganya, dan secara ekonomis berarti sudah mempunyai pekerjaan yang tetap sehingga mampu mencari atau memberi nafkah. Tetapi jika perkawinan dilakukan terlalu dini yaitu usia 13-19 tahun (usia remaja) ada kemungkinan belum siap secara lahir maupun batin, serta kedua calon mempelai tersebut belum mempunyai mental yang matang dan juga ada kemungkinan belum siap dalam hal materi maka akan menghadapi segala macam permasalahan dalam rumah tangga.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah yang melatar belakangi terjadinya perkawinan dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati (2) Bagaimanakah dampak perkawinan dini terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati (3) Bagaimanakah pandangan masyarakat terhadap perkawinan dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui latar belakang terjadinya perkawinan dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati (2) Untuk mengetahui dampak perkawinan dini terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati (3) Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap perkawinan dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Sugihan Kecamatan Winong kabupaten Pati. Fokus penelitiannya adalah (1) Latar belakang perkawinan usia dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati yang meliputi (a) Faktor ekonomi. (b) Faktor pendidikan. (c) Adat-istiadat atau kebiasaan. (2) Dampak perkawinan usia dini terhadap keharmonisan keluarga yang meliputi (a) Dampak terhadap suami-istri (b) Dampak terhadap anak-anak. (c) Dampak terhadap orang tua dan kerabat (d) Dampak terhadap ekonomi (3) Pandangan masyarakat terhadap perkawinan usia dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati yaitu meliputi (a) Hubungan pasangan usia dini dengan tetangga (b) Keaktifan pasangan usia dini dalam mengikuti kegiatan kemasyarakatan. Informan dalam penelitian ini adalah pasangan suami-istri perkawinan dini, anak pasangan usia dini, orang tua, tetangga dekat dan masyarakat. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Keabsahan data diperoleh dari triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang perkawinan dini di Desa Sugihan Kecamatan Winong Kabupaten Pati yang paling dominan adalah faktor kehendak orang tua dan faktor hamil di luar nikah, selain disebabkan oleh kedua faktor tersebut perkawinan dini juga disebabkan oleh faktor kehendak diri sendiri, pendidikan dan adat-istiadat. Perkawinan yang terlalu dini tentu mempunyai dampak terhadap suami-istri, yaitu: pertengkaran karena emosi yang belum labil, kesulitan dalam melakukan peran. Dampak terhadap anak-anak yaitu: berat badan bayi yang dilahirkan rendah karena kurang gizi, anak tidak terurus dengan baik. Dampak terhadap keluarga dan kerabat yaitu: jika terjadi perceraian diantara anak-anak nya akan mengurangi keharmonisan kedua keluarga. Dampak terhadap ekonomi yaitu: belum mempunyai pekerjaan tetap, hidup menumpang dengan orang tua. Pandangan masyarakat Desa Sugihan tentang perkawinan dini berbeda-beda ada yang memandang negatif pasangan yang menikah dini tetapi ada juga masyarakat yang memandang positif perkawinan dini karena bisa mencegah terjadinya perzinaan. Pandangan masyarakat berkaitan dengan hubungan pasangan dini dengan tetangga dan keaktifan pasangan dini dalam mengikuti kegiatan kemasyarakatan misalnya: kegiatan musyawarah desa, siskampling, PKK dan gotong-royong. Menurut masyarakat hubungan pasangan dini dengan tetangga tidak begitu akrab dikarenakan mereka jarang bergaul dan jarang tidak aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.
Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang diberikan sebagai berikut: (1) Bagi orang tua: Orang tua sebaiknya jangan menikahkan anaknya jika belum dewasa karena mereka belum memiliki kesiapan secara fisik, ekonomi dan mental sehingga mempunyai dampak negatif terhadap keharmonisan keluarga. (2) Bagi suami-istri yang menikah dini: Pasangan yang menikah dini harus tetap menjaga keharmonisan keluarga, meskipun menghadapi banyak permasalahan dalam rumah tangga harus tetap saling mendukung satu sama lain dan menjaga emosi masing-masing (3) Bagi warga masyarakat: Masyarakat harus tahu tentang dampak-dampak yang ditimbulkan dari perkawinan yang terlalu dini, selain itu masyarakat harus lebih tegas dalam menangani kasus perkawinan dini agar dampak yang ditimbulkan seperti perceraian tidak terjadi. 
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